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ABSTRAK 

Produktivitas adalah salah satu instrumen yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Produktivitas dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan modal manusia dan modal fisik. Modal  manusia  sangat  

diperlukan untuk  menunjang  kemampuan  dalam  memproduksi  barang  dan  

jasa  dan meningkatkan produktivitas melalui peningkatan pendidikan. Jika 

semakin tinggi produktivitasnya maka tingkat pendidikan seseorang seharusnya 

tinggi, semakin tinggi kesehatan seseorang seharusnya ia dapat menambah jam 

kerjanya dan meningkatkan produktivitasnya. Variabel pendidikan dan kesehatan 

diukur melalui rata-rata lama sekolah dan angka harapan hidup. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis data panel fixed effect untuk 

mengukur pengaruh modal manusia terhadap produktivitas. Objek penelitian ini  

472 kabupaten/kota di Indonesia tahun 2004-2012. Sumber data diperoleh dari 

Indeks Pembangunan Manusia yang diterbitkan oleh BPS dan juga dari data yang 

diterbitkan oleh World Bank. Hasil analisis menunjukkan modal manusia yang 

diukur dengan tingkat kesehatan(AHH) dan tingkat pendidikan (MYS) 

berpengaruh  porsitif dan signifikan terhadap produktivitas. 

Kata kunci: Modal manusia, produktivitas, pendidikan, kesehatan, fix efek 

model. 
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ABSTRACT 

Productivity is one of the instrument to increase economic growth. 

Productivity can be increased by increasing human capital and physical capital. 

Human capital is needed to support the ability to produce goods and services. 

Human capital can also increase productivity through the improvement of 

education level. If individual’s level of education is high, productivity will 

increase. If individual’s level of health is high, the higher the opportunity of 

employment, additional time of work, then it can increase productivity. In this 

study, education is measured by mean years of schooling and health is measured 

by life expectancy rate.  

This study applied panel data regression method with fixed effect model 

(FEM) to measure the impact of human capital to productivity. The object of this 

study is 472 districts/cities in Indonesia 2004 – 2012. This research used panel 

data sourced from Human Development Index published by Central Bureau of 

Statistics and World Bank. The results showed that human capital that is 

measured by life expectancy (AHH) and mean years of schooling (MYS) has 

positive and significant effect to productivity.  

Keywords: Human Capital, productivity, education, health, fixed effect method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tinggi rendahnya kemajuan pembangunan di suatu negara diukur 

berdasarkan tingkat pertumbuhan GNI, baik secara keseluruhan maupun per 

kapita, yang diyakini akan menetes dengan sendirinya sehingga menciptakan 

lapangan pekerjaan dan berbagai peluang ekonomi lain, yang pada akhirnya akan 

menumbuhnkan berbagai kondisi yang diperlukan demi terciptanya distribusi 

hasil-hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial secara lebih merata (Todaro dan 

Smith, 2006).  

Menurut pandangan ekonom klasik  ada empat faktor pertumbuhan ,yaitu  : 

(1). Sumber daya manusia; penawaran tenaga kerja, pendidikan, disiplin, motivasi, 

(2). Sumber daya alam; tanah, mineral, bahan bakar, kualitas lingkungan, (3). 

Teknologi; sains, rekayasa, manajemen, kewirausahaan (Samuelson dan Nordhaus, 

2004) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kesuksesan dari pembangunan 

ekonomi suatu negara. Selain itu, dengan adanya pertumbuhan ekonomi dapat 

menumbuhkan suatu kegiatan ekonomi baru yang dapat membuka lapangan kerja. 

Pertumbuhan ekonomi dianggap menentukan keberhasilan dalam meningkatkan 

efisisensi  dan produktivitas dalam penggunanaan sumberdaya manusia dan 

kemajuan  teknologi                  
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Teori pertumbuhan baru, beranggapan bahwa pertumbuhan bersifat 

endogen. Pertumbuhan ekonomi merupakan  hasil dari dalam sistem ekonomi. 

Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi  lebih ditentukan oleh sistem 

produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi merupakan hal yang 

endogen (Romer,11988) 

Persyaratan umum pembangunan ekonomi ada 3 (tiga) yaitu: (1). 

Akumulasi modal, termasuk akumulasi modal baru dalam bentuk tanah, peralatan 

fisik dan sumber daya manusia, (2). perkembangan penduduk yang dibarengi 

dengan pertumbuhan tenaga kerja dan keahliannya, (3). kemajuan teknologi. 

(Todaro , 2000) 

Pencapaian pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan sangat penting dalam menentukan kualitas sumber daya 

manusia untuk dapat menyerap teknologi modern.  The Elusive Quest for Growth 

(Easterly, 2001) menunjukkan bahwa sejumlah negara berkembang yang 

diberikan investasi modal berupa mesin atau teknologi tidak dapat meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonominya karena tidak ada sumber daya manusia yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Beberapa faktor yang menyebabkan perlunya mengembangkan tingkat 

pendidikan di dalam usaha untuk membangun suatu perekonomian, adalah: 

1. Pendidikan yang lebih tinggi memperluas pengetahuan masyarakat 

dan mempertinggi rasionalitas pemikiran mereka. Hal ini 
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memungkinkan masyarakat mengambil langkah yang lebih rasional 

dalam bertindak atau mengambil keputusan. 

2. Pendidikan memungkinkan masyarakat mempelajari pengetahuan-

pengetahuan teknis yang diperlukan untuk memimpin dan 

menjalankan perusahaan-perusahaan modern dan kegiatan-kegiatan 

modern lainnya. 

3. Pengetahuan yang lebih baik yang diperoleh dari pendidikan 

menjadi perangsang untuk menciptakan pembaharuan-

pembaharuan dalam bidang teknik, ekonomi dan dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat lainnya.  

Di banyak negara  sedang berkembang, sekolah merupakan refleksi dan 

produk keterbelakangan yang mengelilinginya sebagai akibat dari kemiskinan 

baik kuantitatif maupun kualitatif. Akan tetapi sedikit demi sedikit, dari situasi itu 

muncul risiko yang benar-benar serius. Sekolah di negara-negara sedang 

berkembang pada gilirannya akan menjadi faktor keterbelakangan (Joseph 

Kizerbo dalam  Todaro, P. Michael, Ekonomi untuk negara berkembang) 

Frederick Harbison dalam Todaro, P. Michael berpendapat bahwa, sumber daya 

manusia merupakan andasan utama bagi kesejahteraan setiap negara.  

Sumber daya modal dan alam merupakan faktor-faktor produksi yang 

pasif, sedangkan manusia merupakan faktor produksi aktif yang dapat 

mengakumulasikan modal, mengolah sumber daya alam, membangun organisasi-

organisasi soasial, ekonomi dan politik serta melaksanakan pembangunan 

nasional lebih lanjut. Jelasnya, suatu negara  yang tidak mampu mengembangkan 
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keterampilan dan pengetahuan serta kecakapan penduduknya maupun 

memanfaatkan secara efektif di dalam ekonomi nasional berarti tidak akan mampu 

mengembangkan apa pun juga. 

Menurut teori human capital, pendidikan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga 

kerja.  Asumsi dasar teori Human Capital adalah bahwa seseorang dapat 

meningkSelain modal fisik, sumber daya alam dan kemajuan teknologi, terdapat 

satu faktor  yang  sangat  penting  dalam  menentukan  produktivitas,  yaitu;  

modal  manusia (human  capital).  Modal  manusia  adalah  modal  yang  

dibutuhkan  oleh  para  pekerja yang  diperoleh  melalui  pendidikan  maupun  

pelatihan  (on  the  job  training)  untuk menunjang  pengalaman  kerja  (Mankiw,  

2003).   

Modal  manusia  sangat  diperlukan untuk  menunjang  kemampuan  

dalam  memproduksi  barang  dan  jasa  dan meningkatkan produktivitas melalui 

peningkatan pendidikan. Orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, 

diukur dari lamanya waktu untuk sekolah (Mean Years of Schooling: MYS), akan 

memiliki pekerjaan dan upah yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang 

pendidikannya lebih rendah.  (Atmanti, 2005 

Apabila upah atau penghasilan mencerminkan produktivitas, maka 

semakin banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi, semakin tinggi 

produktivitas dan hasil ekonomi nasionalnya akan tumbuh lebih tinggi. 
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Gambar 1.1 

Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia 2001-2010(dalam juta rupiah)  

 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 

 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa sejak tahun 2001-2010 produktivitas 

tenaga kerja di Indonesia terus meningkat. Produktivitas dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan dan kesehatan. Jika semakin tinggi produktivitasnya maka tingkat 

pendidikan seseorang seharusnya tinggi, semakin tinggi kesehatan seseorang 

seharusnya ia dapat menambah jam kerjanya dan meningkatkan produktivitasnya.  

Sehingga dari gambar 1.1 dapat diasumsikan bahwa tingkat pendidikan dan 

kesehatan di Indonesia dari tahun 2001-2010 terus meningkat. 

Selama periode 2002-2012, rata-rata lama sekolah penduduk Indonesia 

mengalami peningkatan yang relatif lambat. Rata-rata lama sekolah naik dari 7,1 

tahun pada tahun 2002 menjadi 7,94 tahun pada tahun 2012. Hal ini berarti tingkat 
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pendidikan Indonesia tidak mengalami kenaikan yang besar pada tahun 2007 

tingkat pendidikan di Indonesia masih setara dengan sekolah menengah pertama. 

 

 

Gambar 1.2 

Rata-Rata Lama Sekolah di Indonesia Tahun 1996-2012

Sumber: Badan Pusat Statitstik, diolah 

Gambar 1.2 menjelaskan bahwa selama sepuluh tahun kenaikan rata-rata 

lama sekolah hanya sebesar 0,84 tahun atau hanya hampir mencapai satu tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak mudah bagi pemerintah untuk meningkatkan 

rata-rata lama sekolah penduduk. 

Selain pendidikan, kesehatan juga penting peranannya dalam 

meningkatkan produktivitas. Asumsi bahwa jika semakin sehat maka akan 

semakin produktif dan semakin tinggi produktivitasnya semakin tinggi upah yang 

dihasilkan. Berdasarkan UNDP  dalam laporan Indeks pembangunan manusia 
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Kesehatan menjadi salah satu faktor. Untuk melihat tingkat kesehatan kita dapat 

mengukurnya dari tinggi rendahnya angka harapan hidup.  

Gambar 1.3 

Angka Harapan Hidup di Indonesia 2010-2014 

 

 
Sumber: Data BPS diolah 

 

 

Berdasarkan data BPS Angka Harapan Hidup di Indonesia dari tahun 

2010-2014 mengalami kenaikan. Dari data tersebut dapat diasumsikan bahwa 

kesehatan di Indonesia semakin baik karena angka harapan hidup yang semakin 

tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari tingginya 

produktivitas. Jika produktivitas mencerminkan upah, maka semakin tinggi 

produktivitas, hasil ekonomi nasionalnya akan tumbuh lebih tinggi. 
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Produktivitas dapat ditingkatkan dengan meningkatkan modal manusia. 

Modal manusia terdiri dari tingkat pendidikan dan kesehatan. Pendidikan  yang  

tinggi  dan  kesehatan  yang  baik  dapat  membuat  modal  manusia semakin 

produktif dalam menghasilkan output suatu negara.  

Tingkat pendidikan di Indonesia yang diukur dengan rata-rata lama 

sekolah masih rendah belum menncapai minimal pendidikan yang diusulkan 

UNDP (15 tahun atau setara dengan sekolah menengah). 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini dapat 

dijabarkan dalam pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh modal manusia yang diukur dengan kesehatan dan 

pendidikan terhadap produktivitas yang diukur dengan pendapatan 

perkapita di Indonesia 2004-2012? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara modal 

manusia dan produktivitas di Indonesia.  

 

1.4 Manfaat Penelitian   

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai pengaruh 

modal manusia terhadap produktivitas di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

 Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, yaitu; Pendahuluan, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, dan Penutup dengan 

rincian sebagai berikut:  

 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan  tentang  latar  belakang  masalah dari penelitian, 

rumusan  masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan penelitian 

2. BAB II TELAAH PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan landasan teori  dan  penelitian  terdahulu  yang  

mendukung penelitian dan bab ini mencakup kerangka pemikiran serta 

hipotesis. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan definisi operasional variabel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data serta metode analisi data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang  gambaran umum obyek  penelitian,  

penjelasan singkat variabel  penelitian, analisis data dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian. 

5. BAB V PENUTUP   

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis  data. Bab ini juga 

mencakup saran dan keterbatasan dari penelitian ini.


